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ABSTRAK 

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang paling rawan 

terhadap bencana di Indonesia. Bencana yang sering terjadi diantaranya 

adalah gempa bumi, tsunami, tanah longsor, banjir, dan gunung berapi. 

Untuk mengurangi dampak dari bencana tersebut, perlu adanya sistem 

peringatan dini. Tugas akhir ini bertujuan memetakan keberadaan sistem 

peringatan dini di Provinsi Sumatera Barat. Metodologi yang digunakan 

adalah dengan melakukan studi kasus dimana data dikumpulkan dengan 

menggunakan wawancara semi terstruktur. Jumlah total responden adalah 

23 orang yang dapat dikelompokan menjadi 19 responden dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dari semua Kota dan 

Kabupaten di Sumatera Barat, satu responden dari BPBD Provinsi 

Sumatera Barat, satu responden dari Badan Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG), satu responden dari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 

Geologi (PVMBG) , dan satu responden ahli bencana. Data dianalisis 

menggunakan analisis konten dengan menggunakan software Nvivo 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua Kota dan Kabupaten di 

Sumatera Barat memiliki sistem peringatan dini. Situasi ini meningkatkan 

kerentanan kota dan kabupaten dalam menghadapi potensi bahaya dan 

pada akhirnya akan meningkatkan risiko bencana. Tantangan utama 

dalam menyiapkan alat sistem peringatan dini adalah kurangnya dana 

untuk pengadaan dan pemeliharaan, masih kurangnya jumlah alat sistem 

peringatan dini yang ada, serta kurangnya tanggung jawab masyarakat 

untuk menjaga alat sistem peringatan dini dengan melakukan tindakan 

perusakan dan pencurian pada komponen alat tersebut.  

Kata kunci: Bencana, Sistem peringatan dini, Sumatera Barat
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